
 
 

 
 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Sesuai dengan hasil pembahasan yang telah di uraikan peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa, penerapan model pembelajaran Kooperatif Two Stay Two 

Stray pada mata pelajaran sejarah di kelas X SMA Negeri 3 Gorontalo ini dapat 

meningktkan hasil belajar siswa, hal ini telah dibuktikan dalam proses 

pembelajaran yang dilihat dari segi kelompok maupun individu yang cukup 

signivikan secara klasifikasi dari jumlah siswa yang ada seperti halnya dilihat 

dalam observasi awal siswa yang mendapatkan nilai 85% keatas sebanyak 4 orang 

siswa atau 17% dan nilai 85 ke bawah sebanyak 19 orang atau 83% dari 23 siswa, 

ditindak lanjuti ke siklus I pertemuan pertama siswa yang mendapatkan nilai 85% 

atau tuntas sebanyak 5 orang siswa atau 22%, pada siklus I pertemuan kedua yang 

mendapatkan nilai 85% atau tuntas meningkat menjadi 9 orang siswa atau 39%, 

sedangkan yang memperoleh nilai 85% kebawah sebanyak 14 orang siswa atau 

61%. Hal ini belum sesuai dengan indikator yang dicapai, sehingga itu peneliti 

melakukan kembali tindakan siklus II yang mengacu pada dua kali pertemuan. 

Pada siklus II pertemuan ketiga siswa yang mendapatkan nilai 85% atau tuntas 

sebanyak 10 orang siswa atau 44%,  kemudian pada siklus II pertemuan terakhir 

(keempat) lebih meningkat hasil belajarnya yakni dari 23 orang siswa yang 

memperoleh nilai 85 keatas sebanyak 19 orang siswa atau 82% Sedangkan yang 

memperoleh nilai 85 kebawah sebanyak 4 orang siswa atau 18% dan hal ini sudah 

tercapai dan diterima berdasarkan indikator dalam kriteria ketuntasan minimal 

sebesar 85%. 

 Berdasarkan data yang ada dapat disimpulkan bahwa melalui model 

pembelajran kooperatif two stay two stray pada mata pelajaran sejarah dikelas X 

SMA Negeri 3 Gorontalo  dinyatakan berhasil. 

 

 



 
 

 
 

5.2 Saran 

1. Sehubungan dengan pemberian diskusi kelompok guru harus lebih konsisten 

dalam pelaksanaannyaterutama kemampuan siswa dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa di SMA Negeri 3 Gorontalo. 

2. Guru Sejarah dalam menilai kemampuan siswa harus lebih terbuka dan 

menyampaikan hasilnya agar siswa mengetahui kemampuan mereka dalam 

mengeluarkan pendapat pada saat berdiskusi di kelas. 

3. Pelaksanaan tindakan kelas secara kontinyu mutlak dilakukan pada semua mata 

pelajaran, sebab melalui proses semacam ini akan memperbaiki kualitas dan 

mutu pembelajaran. 

4. Diharapkan guru mata pelajaran agar senantiasa berkomunikasi dengan siswa 

dalam penggunaan model, metode pembelajaran yang akan digunakan atau 

disesuaikan materi serta karakteristik siswa yang ada, serta guru agar terus 

memperhatikan model pembelajaran kooperatif two stay two stray untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Negeri 3 Gorontalo. 
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